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I. PENDAHULUAN 

Di tengah semakin beragamnya latar belakang siswa di ruang kelas, para guru dituntut untuk tidak 

hanya menjadi pengajar, tetapi juga fasilitator yang peka terhadap nilai-nilai budaya yang dimiliki siswanya. 

Culturally Responsive Teaching (CRT) hadir sebagai pendekatan yang menjawab tantangan ini. CRT 

mendorong guru untuk memahami budaya siswa secara lebih dalam dan menjadikannya sebagai kekuatan 

dalam proses belajar (Gay, 2021). Dengan pendekatan ini, pembelajaran menjadi lebih inklusif, bermakna, 

dan membangun hubungan yang kuat antara guru dan siswa. 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru 

dalam menerapkan Culturally Responsive Teaching (CRT) berbasis digital dengan 

menggunakan aplikasi Seesaw di SDN Bhayangkari Kota Bogor. Metode yang digunakan 

meliputi pelatihan klasikal, praktik langsung, serta pendampingan daring dengan pendekatan 

partisipatif-edukatif yang mencakup tiga tahap utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Sebanyak 65 guru menjadi peserta dalam program ini, dan data dikumpulkan melalui pre-test, 
post-test, observasi, wawancara, serta penilaian produk ajar digital. Hasil menunjukkan nilai 

rata-rata pemahaman guru meningkat dari 64,2 menjadi 92, dan 85% guru berhasil membuat 

tugas digital berbasis budaya menggunakan Seesaw. Temuan penting lainnya mencakup 

peningkatan signifikan dalam kepercayaan diri guru, kemampuan mendesain modul ajar 
berbasis CRT, serta keterlibatan siswa yang lebih tinggi karena pembelajaran yang 

mencerminkan latar belakang budaya mereka. Simpulan dari kegiatan ini adalah bahwa 

integrasi antara pendekatan CRT dengan teknologi digital seperti Seesaw terbukti efektif 

dalam meningkatkan kapasitas profesional guru serta mendukung pembelajaran yang lebih 
inklusif, personal, dan kontekstual.  
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This community service activity aims to improve teachers' competence in implementing 

digital-based Culturally Responsive Teaching (CRT) by using the Seesaw application at SDN 
Bhayangkari Bogor City. The methods used include classical training, hands-on practice, and 

online mentoring with a participatory-educational approach that includes three main stages: 

preparation, implementation, and evaluation. A total of 65 teachers are participants in this 

program, and data is collected through pre-tests, post-tests, observations, interviews, and 

assessments of digital teaching products. The results showed that the average score of 

teachers' comprehension increased from 64.2 to 92, and 85% of teachers managed to create 

culture-based digital tasks using Seesaw. Other notable findings include a significant increase 

in teacher confidence, the ability to design CRT-based teaching modules, as well as higher 
student engagement due to learning that reflects their cultural backgrounds. The conclusion of 

this activity is that the integration of CRT approaches with digital technologies such as 

Seesaw has proven to be effective in enhancing teachers' professional capacity and supporting 

more inclusive, personalized, and contextual learning.  
 

This is an open-access article under the CC–BY-SA license. 
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Di SDN Bhayangkari Kota Bogor, keberagaman budaya siswa merupakan bagian penting dari dinamika 

kelas. Namun, guru-guru di sekolah ini menghadapi tantangan nyata dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip 

CRT ke dalam pembelajaran, terlebih dengan tuntutan digitalisasi yang terus berkembang. Sementara 

teknologi menawarkan banyak solusi, masih banyak guru yang belum familiar dengan cara memanfaatkan 

alat digital untuk mendukung pendekatan berbasis budaya. 

Seesaw, sebuah aplikasi pembelajaran digital interaktif, terbukti mampu menjembatani kebutuhan ini. 

Penelitian oleh Jaramillo & Raña (2021) menunjukkan bahwa Seesaw memungkinkan guru untuk merancang 

tugas berbasis budaya dengan lebih efektif dan personal (Anjaswuri et al., 2025). Melalui fitur-fitur seperti 

dokumentasi hasil belajar, pemberian umpan balik, dan pembuatan tugas kreatif, Seesaw memberikan ruang 

bagi budaya lokal siswa untuk hadir dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Smith et al., (2022) 

yang menegaskan bahwa penggunaan platform digital seperti Seesaw mendukung keberhasilan implementasi 

CRT secara menyeluruh  (Mulyawati et al., 2022). 

Namun demikian, kesenjangan keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi ini masih menjadi 

tantangan. Berdasarkan survei awal, hanya 30% guru di SDN Bhayangkari yang merasa percaya diri 

menggunakan teknologi untuk merancang pembelajaran berbasis CRT. Padahal, sejumlah studi telah 

menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi yang selaras dengan konteks budaya dapat meningkatkan 

kompetensi pedagogis secara signifikan (H. J. Kim et al., 2020 ; J. Kim & Lee, 2021) . Hal ini menjadi celah 

yang perlu diisi melalui program pelatihan yang terstruktur dan aplikatif. 

Kebaruan dari program ini terletak pada integrasi prinsip Culturally Responsive Teaching dengan 

platform digital Seesaw dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar negeri. Jika sebagian besar penelitian 

CRT berfokus pada jenjang menengah atau tinggi, maka kegiatan ini menunjukkan bagaimana pendekatan 

yang sama dapat diterapkan secara efektif pada jenjang pendidikan dasar, melalui dukungan teknologi yang 

mudah digunakan dan relevan secara budaya. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 65 guru di SDN Bhayangkari Kota 

Bogor dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis CRT menggunakan aplikasi 

Seesaw. Secara lebih rinci, program ini bertujuan untuk: (1) memperkuat pemahaman guru tentang konsep 

dasar dan prinsip-prinsip CRT; (2) melatih guru dalam memanfaatkan fitur Seesaw untuk mendesain tugas-

tugas berbasis budaya; (3) meningkatkan kemampuan guru dalam mendokumentasikan dan menilai hasil 

belajar secara personal; serta (4) menumbuhkan rasa percaya diri dalam menerapkan CRT di kelas  (J. Smith 

& Johnson, 2022 ;  Brown et al., 2020). 

Meskipun sejumlah studi telah membuktikan efektivitas Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Gay, 2021 ; Hammond, 2020), sebagian besar implementasi masih 

terbatas pada jenjang pendidikan menengah dan tinggi, serta belum banyak mengintegrasikan teknologi 

digital secara aplikatif di tingkat sekolah dasar. Di sisi lain, penelitian dan program pelatihan sebelumnya 

cenderung bersifat teoritis dan belum menyasar kebutuhan praktis guru dalam menyusun perangkat ajar 

digital yang relevan secara budaya. Selain itu, belum banyak kegiatan pengabdian yang memadukan 

pendekatan CRT dengan platform digital interaktif seperti Seesaw dalam konteks pembelajaran dasar. Inilah 

celah yang coba diisi oleh kegiatan ini yakni menghadirkan inovasi pelatihan berbasis praktik langsung dan 

teknologi kontekstual yang mendorong guru untuk tidak hanya memahami CRT secara konseptual, tetapi 

juga mampu menerapkannya secara kreatif dan digital dalam kelas mereka. Dengan demikian, kontribusi 

baru dari program ini terletak pada model pelatihan yang integratif, kontekstual, dan berkelanjutan, yang 

dapat dijadikan rujukan untuk program sejenis di sekolah dasar lain. 

Urgensi dari program ini semakin kuat ketika dikaitkan dengan kebutuhan akan pembelajaran yang 

relevan secara budaya di tengah arus globalisasi dan digitalisasi. Hammond (2020) menyatakan bahwa ketika 

budaya siswa dihargai dalam pembelajaran, hal ini berdampak positif pada rasa percaya diri, keterlibatan 

kognitif, dan motivasi belajar mereka. Bahkan, Morrison & Vaandering (2020) menekankan bahwa 

keterlibatan siswa meningkat secara signifikan ketika pembelajaran mencerminkan identitas budaya mereka. 

Selain itu, penggunaan teknologi seperti Seesaw terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

mempererat hubungan antara guru dan siswa (Patel & Rodriguez, 2020). Hasil studi (A. Smith, 2023) 

menunjukkan bahwa pelatihan CRT berbasis digital mampu meningkatkan partisipasi siswa hingga 40%. 

Maka dari itu, pelatihan seperti ini menjadi langkah konkret untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih inklusif dan memberdayakan. 
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II. MASALAH 

Berdasarkan hasil observasi langsung dan diskusi mendalam antara tim pengusul dan pihak mitra di 

SDN Bhayangkari Kota Bogor, ditemukan beberapa permasalahan utama yang secara signifikan 

memengaruhi kualitas pembelajaran, khususnya dalam penerapan pembelajaran berbasis Culturally 

Responsive Teaching (CRT) dengan dukungan teknologi digital. Penetapan prioritas masalah juga 

melibatkan Dinas Pendidikan, kepala sekolah, serta beberapa guru sebagai informan kunci. Berikut ringkasan 

permasalahan yang teridentifikasi: 

1. Rendahnya Kompetensi Guru dalam CRT Berbasis Digital 

Sebagian besar guru belum memiliki pemahaman konseptual dan keterampilan teknis dalam merancang 

perangkat pembelajaran berbasis CRT menggunakan aplikasi Seesaw. Hal ini menyebabkan pendekatan 

pembelajaran masih bersifat konvensional dan kurang menyentuh konteks budaya siswa secara efektif. 

2. Kurangnya Penguasaan Platform Seesaw untuk Pembelajaran Kontekstual 

Guru belum sepenuhnya mampu memanfaatkan fitur-fitur pada aplikasi Seesaw untuk mendesain 

pembelajaran yang responsif terhadap budaya siswa. Akibatnya, proses belajar menjadi kurang 

interaktif dan tidak selaras dengan tuntutan pembelajaran abad 21. 

3. Minimnya Inisiatif dan Kreativitas Guru dalam Pengembangan Media Digital 

Terbatasnya ide kreatif dalam mengembangkan bahan ajar digital berbasis CRT berdampak pada 

rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Konten pembelajaran yang disampaikan cenderung 

membosankan dan tidak kontekstual. 

4. Keterbatasan Akses terhadap Narasumber Ahli 

Sekolah menghadapi kendala dalam menghadirkan pakar pendidikan atau pelatih profesional di bidang 

pengembangan perangkat pembelajaran digital, baik karena keterbatasan anggaran maupun jaringan 

kerja sama. 

5. Belum Tersosialisasikannya Produk Pembelajaran Digital Guru 

Produk perangkat ajar digital berbasis CRT yang dikembangkan guru belum dipublikasikan secara luas, 

seperti melalui media sosial atau platform pembelajaran terbuka, sehingga manfaatnya belum dirasakan 

oleh komunitas pendidikan yang lebih luas. 

Dari berbagai permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa akar masalah utamanya adalah belum 

adanya program pelatihan dan pendampingan sistematis bagi guru dalam mengembangkan dan 

mengimplementasikan perangkat pembelajaran digital berbasis Culturally Responsive Teaching dengan 

menggunakan aplikasi Seesaw. 
 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan      Gambar 2. Gambar Depan SDN Bhayangkari 

 

III. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SDN Bhayangkari Kota Bogor, dengan 

fokus pada peningkatan kompetensi guru dalam menyusun dan mengimplementasikan perangkat 

pembelajaran berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) menggunakan aplikasi Seesaw. Metode 

pelaksanaan disusun secara sistematis melalui beberapa tahapan berikut (Gani et al., 2024): 

Metodologi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara partisipatif-

edukatif dengan pendekatan workshop, pendampingan teknis, dan praktik langsung (learning by doing). 

Kegiatan dilakukan di SDN Bhayangkari Kota Bogor dan diikuti oleh 65 guru dari berbagai jenjang kelas. 

Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahapan utama, yaitu: 
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1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan berbagai kegiatan awal yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 

kesiapan peserta, serta menyiapkan perangkat pelatihan. 
 

Tabel 1. Tahap Persiapan PKM 

No Kegiatan Persiapan Deskripsi 

1 Survei kebutuhan guru Dilakukan melalui kuesioner dan 

wawancara terbuka 

2 Penyusunan modul pelatihan Modul CRT cetak & digital, template 

Seesaw, dan panduan praktik 

3 Koordinasi dengan mitra 

sekolah 

Penjadwalan, pembentukan kelompok, 

pemetaan perangkat pendukung 

4 Persiapan sarana dan bahan ajar Laptop, koneksi internet, proyektor, 

lembar kerja, video tutorial, dll. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara luring selama 3 hari berturut-turut, dilanjutkan dengan 

pendampingan daring selama 2 minggu. Rincian kegiatan sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Tahap Pelaksanaan PKM 

Hari Materi/Kegiatan Utama Metode Pelaksanaan 

1 Pengenalan konsep dasar CRT, studi 

kasus dan diskusi reflektif 

Workshop dan diskusi 

2 Pelatihan penggunaan Seesaw untuk 

mendesain tugas berbasis budaya 

Praktik langsung 

3 Penyusunan dan presentasi Modul 

Ajar digital berbasis CRT 

Simulasi dan peer-review 

4–17 Pendampingan daring via Zoom dan 

WhatsApp Group 

Bimbingan dan refleksi daring 

 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan program terhadap peningkatan kompetensi guru, 

baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 
 

Tabel 3. Tahap Evaluasi PKM 

No Jenis Evaluasi Teknik dan Instrumen 

1 Evaluasi kognitif (pengetahuan) Pre-test dan post-test (kuantitatif) 

2 Evaluasi afektif (sikap & motivasi) Wawancara terstruktur, lembar 

refleksi 

3 Evaluasi psikomotor 

(keterampilan) 

Observasi aktivitas, penilaian 

produk ajar digital 

 

4. Bahan dan Sumber Daya 

Berikut bahan dan sumber daya yang digunakan dalam mendukung kelancaran kegiatan: 

 
Tabel 4. Bahan dan Sumber Daya PKM 

Jenis Sumber Daya Rincian 

Modul pelatihan Modul CRT (cetakan dan versi PDF), LKS praktik, Rubrik 

penilaian 
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Media pembelajaran Video tutorial Seesaw, template tugas CRT, perangkat 

multimedia 

Alat dan teknologi Laptop, proyektor, internet, akun Seesaw per peserta 

Komunikasi dan 

pendamping 

Grup WhatsApp, akun Zoom untuk konsultasi dan refleksi 

berkala 
 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan secara triangulasi metode, meliputi: 

a. Uji Paired Sample t-Test untuk mengukur signifikansi peningkatan nilai pre-test dan post-test. 

b. Analisis Deskriptif Kualitatif terhadap data observasi, wawancara, dan dokumen pembelajaran. 

c. Penilaian Produk Ajar berdasarkan rubrik validasi oleh tim dosen dan kepala sekolah. 

6. Inovasi dan Replikasi 

Dengan metodologi ini, kegiatan pengabdian tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dan 

berkelanjutan melalui pendampingan langsung, penggunaan teknologi, dan evaluasi holistik. Metode ini 

terbukti mampu menjawab kebutuhan nyata guru dalam menerapkan CRT berbasis digital di ruang kelas 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan kolaboratif antara 

tim pengabdi dan pihak SDN Bhayangkari Kota Bogor. Tujuan utama kegiatan adalah untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis Culturally Responsive 

Teaching (CRT) dengan bantuan aplikasi Seesaw. Seluruh rangkaian kegiatan telah dirancang untuk 

memenuhi target capaian berdasarkan indikator dan tolak ukur yang telah ditetapkan sejak awal. 

1. Pencapaian Tujuan dan Indikator Keberhasilan 

Untuk mengukur keberhasilan program, digunakan beberapa indikator, di antaranya: 
 

Tabel 5. Indikator Keberhasilan PKM  

Tujuan Indikator Keberhasilan Tolak Ukur 

Meningkatkan pemahaman 

guru tentang konsep dan 

prinsip CRT 

Guru mampu menjelaskan 

konsep CRT dalam diskusi 

dan refleksi 

≥80% guru menjawab benar 

dalam post-test materi CRT 

Meningkatkan keterampilan 

guru menggunakan aplikasi 

Seesaw 

Guru aktif menggunakan fitur 

Seesaw dalam praktik 

mengajar 

≥75% guru membuat tugas 

digital berbasis budaya lokal 

Meningkatkan kemampuan 

guru mendesain Modul Ajar 

digital berbasis CRT 

Guru menyusun Modul Ajar 

CRT yang divalidasi oleh tim 

dosen dan kepala sekolah 

≥85%  Modul Ajar memenuhi 

kriteria CRT dan kelayakan 

kurikulum 

Meningkatkan rasa percaya 

diri guru dalam pembelajaran 

inovatif 

Guru mampu 

mempresentasikan hasil 

pembelajaran menggunakan 

media digital Seesaw 

≥70% guru menunjukkan 

keaktifan dan refleksi positif 

 

2. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan diawali dengan pelatihan klasikal selama tiga hari, di mana para peserta diperkenalkan pada 

konsep dasar CRT dan praktik langsung penggunaan aplikasi Seesaw. Pada hari ketiga, guru diminta 

membuat draf Modul Ajar digital berbasis CRT. Setelah itu, tim melakukan pendampingan daring selama 

dua minggu untuk membantu guru menyempurnakan  Modul Ajar serta mempraktikkannya di kelas. 

Selama proses pendampingan, guru mendapatkan umpan balik berkala melalui grup WhatsApp dan sesi 

Zoom. Produk akhir berupa Modul Ajar, dokumentasi tugas siswa di Seesaw, serta refleksi pembelajaran 

dikumpulkan sebagai bukti luaran kegiatan. 
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Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan PKM 

 

3. Keunggulan dan Kelemahan Kegiatan  

a. Keunggulan: 

1) Guru lebih mudah mengintegrasikan budaya lokal ke dalam proses belajar karena Seesaw 

memungkinkan penggunaan gambar, audio, dan video sebagai media ekspresi. 

2) Platform Seesaw dapat diakses dengan perangkat sederhana, seperti ponsel guru atau siswa. 

3) Penggunaan CRT meningkatkan kedekatan emosional antara guru dan siswa, terutama dari latar 

budaya yang beragam. 

b. Kelemahan: 

1) Beberapa guru mengalami kesulitan teknis di awal, terutama saat mengunggah tugas multimedia 

di Seesaw. 

2) Koneksi internet di sekolah tidak stabil, sehingga proses sinkronisasi data Seesaw kadang 

tertunda. 

3) Beberapa guru masih terpaku pada format konvensional dan butuh waktu adaptasi dengan 

pendekatan baru. 

4. Tingkat Kesulitan dan Peluang Pengembangan 

a. Tingkat Kesulitan: 

1) Adaptasi awal terhadap aplikasi Seesaw memerlukan waktu, terutama bagi guru yang belum 

terbiasa menggunakan teknologi digital secara aktif. 

2) Pendampingan secara daring menuntut kedisiplinan dan keaktifan guru dalam mengikuti jadwal 

diskusi dan bimbingan. 

b. Peluang Pengembangan: 

1) Program ini dapat dikembangkan menjadi komunitas belajar digital berbasis CRT di tingkat 

gugus atau kabupaten. 

2) Seesaw bisa menjadi media portofolio digital yang tidak hanya digunakan untuk pembelajaran, 

tetapi juga penilaian otentik dan komunikasi dengan orang tua siswa. 

3) Produk  Modul Ajar digital hasil pelatihan bisa dijadikan model pembelajaran yang direplikasi 

oleh sekolah lain di bawah naungan Dinas Pendidikan Kota Bogor. 
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5. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

 

 
Gambar 3. Grafik Peneingkatan Kompetensi Guru Dalam Pelatihan CRT Menggunakan Seesaw 

 

 
Gambar 4. Distribusi Persetase Guru Yang Mencapai Indikator Keberhasilan  

 

Berdasarkan hasil data diatas  menggambarkan keberhasilan pelatihan CRT dengan Seesaw di SDN 

Bhayangkari Kota Bogor: 

a. Grafik Batang Perbandingan Pra- dan Pasca-Pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam: 

1) Pemahaman konsep CRT 

2) Keterampilan mendesain tugas berbasis budaya 

3) Kemampuan dokumentasi dan penilaian 

4) Kepercayaan diri guru dalam implementasi CRT 

b. Diagram Pie Persentase Keberhasilan Guru menggambarkan bahwa mayoritas guru berhasil 

mencapai indikator, dengan penggunaan Seesaw mandiri mencapai 92%, dan desain tugas CRT sebesar 

85%. 

Pelaksanaan program PKM berhasil mencapai sebagian besar indikator yang telah ditetapkan. Data 

post-test menunjukkan bahwa lebih dari 80% guru mampu menjelaskan konsep CRT secara tepat, 

menandakan peningkatan signifikan dalam pemahaman konseptual mereka. Lebih lanjut, sebanyak 85% guru 

berhasil menyusun Modul Ajar berbasis CRT yang divalidasi oleh tim ahli, memenuhi standar kurikulum dan 

kelayakan pembelajaran. Peningkatan ini sejalan dengan temuan Rimang et al. (2023) yang menekankan 

efektivitas CRT dalam membangun pemahaman pedagogik berbasis konteks budaya 

Pendekatan kolaboratif yang dilaksanakan melalui pelatihan klasikal selama tiga hari diikuti dengan dua 

minggu pendampingan daring terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis guru. Pendampingan 

yang dilakukan via Zoom dan WhatsApp group memberikan ruang reflektif dan umpan balik yang 

berkesinambungan, memperkuat hasil pelatihan. Proses ini menegaskan pentingnya pendekatan blended 

support yang juga didukung dalam studi oleh Komalasari et al. ( 2024), yang menemukan bahwa intervensi 

berkelanjutan mendorong implementasi teknologi yang lebih efektif dalam pembelajaran. 

Program ini memperlihatkan keunggulan utama dalam memfasilitasi guru mengintegrasikan elemen 

budaya lokal ke dalam media pembelajaran digital, dengan bantuan Seesaw yang mendukung ekspresi dalam 
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bentuk teks, gambar, dan video. Namun, kendala teknis seperti keterbatasan koneksi internet dan kurangnya 

pengalaman awal guru dalam teknologi digital menjadi tantangan signifikan. Hal ini serupa dengan temuan 

Wiana, (2015) yang menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi media pembelajaran digital sangat dipengaruhi 

oleh kesiapan infrastruktur dan pelatihan intensif .. 

Keberhasilan program membuka peluang pengembangan lebih lanjut, seperti pembentukan komunitas 

digital CRT antarsekolah dan pemanfaatan Seesaw sebagai platform portofolio dan komunikasi belajar. 

Modul Ajar digital yang dihasilkan juga berpotensi untuk direplikasi dalam skala lebih luas sebagai model 

praktik baik. Publikasi hasil kegiatan di jurnal dan kanal daring (YouTube, media sosial) telah memperluas 

dampak kebermanfaatannya. Pendekatan berbasis CRT yang terintegrasi teknologi ini mencerminkan 

jawaban atas tantangan pembelajaran abad 21, sebagaimana diuraikan dalam penelitian oleh Daryanto dan 

Karim (2017)bahwa pendidikan modern menuntut keterampilan integratif dan kolaboratif berbasis teknologi.  

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kompetensi guru, baik 

dalam pemahaman konsep Culturally Responsive Teaching (CRT), keterampilan teknis menggunakan 

aplikasi Seesaw, maupun kepercayaan diri dalam merancang pembelajaran berbasis budaya. Jika 

dibandingkan dengan pengabdian atau penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh (Gay, 2021 ; 

Brown et al., 2020), pendekatan yang digunakan masih bersifat teoritis dan berfokus pada kesadaran budaya 

tanpa didukung pemanfaatan teknologi secara langsung (Arif et al., 2021). Sementara itu, Jaramillo & Raña 

(2021) memang telah mengidentifikasi potensi Seesaw dalam mendukung pembelajaran berbasis budaya, 

namun belum secara spesifik diterapkan dalam konteks pelatihan guru tingkat sekolah dasar di Indonesia. 

Dalam kegiatan ini, pelatihan dilengkapi dengan praktik langsung dan pendampingan daring, menjadikannya 

lebih aplikatif dan berdampak nyata terhadap praktik guru di kelas (Abacioglu et al., 2020). 

Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi antara pendekatan CRT dengan teknologi pembelajaran 

digital secara simultan dan kontekstual. Jika pada pengabdian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh  

(Rimang et al., 2023 ; Komalasari et al., 2024) fokus intervensi terbagi antara CRT dan teknologi secara 

terpisah, maka kegiatan ini memadukannya dalam satu model pelatihan yang sistematis dan berkelanjutan. 

Tambahan komponen pendampingan daring selama dua minggu setelah pelatihan tatap muka juga menjadi 

pembeda penting, karena memberikan ruang reflektif dan bimbingan lanjutan yang mendukung transfer 

keterampilan ke dalam praktik nyata di kelas (Young & Young, 2023). Dengan demikian, kegiatan ini tidak 

hanya menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, tetapi juga memberikan kontribusi baru sebagai 

model pelatihan responsif budaya berbasis teknologi yang relevan dengan tantangan pembelajaran abad 21. 

 

V. KESIMPULAN 

Pelaksanaan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SDN Bhayangkari Kota 

Bogor berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) melalui pemanfaatan aplikasi Seesaw. Hal ini ditunjukkan 

oleh peningkatan nilai rata-rata peserta dari 64,2 pada pre-test menjadi 92 pada post-test, serta keberhasilan 

85% guru dalam menyusun tugas digital berbasis budaya lokal secara mandiri. Selain itu, observasi dan 

wawancara mendalam mengungkapkan bahwa guru mengalami peningkatan kepercayaan diri dan 

pemahaman konseptual yang lebih kuat terhadap penerapan CRT, sementara siswa menunjukkan antusiasme 

dan keterlibatan belajar yang lebih tinggi karena pembelajaran yang mencerminkan latar budaya mereka. 

Analisis data secara kuantitatif melalui uji paired sample t-test dan data kualitatif melalui observasi, 

refleksi, serta penilaian produk ajar menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang 

integratifmenggabungkan workshop, praktik langsung, dan pendampingan daring efektif dalam membangun 

kompetensi guru secara menyeluruh. Temuan ini menegaskan bahwa model pelatihan berbasis teknologi 

yang aplikatif dan kontekstual dapat menjawab kesenjangan keterampilan guru dalam penerapan CRT di 

jenjang pendidikan dasar. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan luaran berupa 

peningkatan kompetensi guru dan perangkat ajar digital berbasis budaya, tetapi juga memberikan kontribusi 

nyata terhadap penguatan pembelajaran yang lebih inklusif, responsif, dan sesuai dengan kebutuhan abad 21. 
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